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 Abstract: Aksi pengabdian masyarakat ini 
dimaksudkan untuk mendukung perubahan digital 
usaha mikro, kecil, dan menengah di Desa Padaasih, 
Kabupaten Sukabumi dengan menunjukkan dan 
membantu mereka menggunakan Quick Response 
Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai metode 
pembayaran digital. Studi ini menggunakan metode 
partisipatif dan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
edukasi langsung dan bimbingan langsung dari 
rumah ke rumah mengenai pendaftaran QRIS. Studi 
ini menunjukkan bahwa meskipun literasi digital 
masih rendah, ketiga UMKM yang mengadopsi QRIS 
merasakan efisiensi transaksi dan pengelolaan 
keuangan yang lebih baik. Program ini membuktikan 
bahwa digitalisasi bisnis di pedesaan sangat 
memungkinkan jika strategi komunikasi yang tepat 
dibarengi dengan dukungan memadai dari warga 
desa. Memperluas jangkauan, membangun 
kesadaran digital, dan melibatkan aparat desa 
merupakan beberapa aspek terpenting. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi secara umum merujuk pada kemajuan dan inovasi 

dalam penerapan pengetahuan, alat, dan keterampilan untuk menciptakan solusi 

baru atau meningkatkan solusi yang sudah ada dalam berbagai bidang kehidupan 

manusia. Ini melibatkan proses penemuan, pengembangan, dan penyebaran 

teknologi yang dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

kualitas hidup. Teknologi digital juga telah memengaruhi banyak sektor kehidupan, 

termasuk sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu elemen 

penting dalam transformasi digital ini adalah sistem pembayaran non-tunai yang 

semakin populer di kalangan pelaku usaha.  

Dalam konteks kebutuhan akan efisiensi transaksi serta perluasan akses 

pembayaran, Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) hadir sebagai solusi 
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nasional yang menawarkan sistem pembayaran digital yang mudah, cepat, dan aman. 

Selama transaksi pembayaran, kode Quick Response (QR) adalah serangkaian kode 

yang dapat dibaca dengan alat tertentu dan mengandung data atau informasi seperti 

identitas pedagang atau pengguna, nominal pembayaran, dan jumlah uang. 

Kebijakan Quick Response Code Indonesian Standard, juga dikenal sebagai QRIS, 

menyatukan berbagai jenis kode QR dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem 

Pembayaran (PJSP) dan menggunakan kode QR yang sama (Pracoyo et al., 2022). 

Konsumen dapat melakukan transaksi dengan berbagai jenis mobile banking dan 

dompet digital dengan memindai QRIS. Menurut Bank Indonesia (2020), QRIS 

merupakan standar nasional untuk QR code yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 

resmi diluncurkan pada 17 Agustus 2019. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan 

proses transaksi pembayaran domestik berbasis QR code, sehingga dapat dilakukan 

secara lebih efisien dan terjamin keamanannya.  

QRIS, yang merupakan kode QR yang sudah distandarisasi, dapat digunakan 

oleh semua aplikasi pembayaran berbasis kode QR, seperti OVO, GoPay, Dana, dan 

LinkAja. Ini karena QRIS bukan aplikasi atau instrumen pembayaran baru, tetapi 

semacam antarmuka, yang memungkinkannya digunakan oleh semua orang, mulai 

dari toko kecil hingga toko besar. Ini disebabkan fakta bahwa kode QRIS dapat 

dicetak dengan kertas biasa tanpa menggunakan mesin EDC (Bank Indonesia, 2020).   

Dikutip dari Ezeelink (2025), aturan yang terkait untuk penggunaan QRIS yaitu 

diatur supaya transaksi digital selalu terlindungi. Aturannya ditetapkan berdasarkan 

Peraturan Anggota Dewan Gubernur BI Nomor 21/18/PADG/2019 dan Peraturan BI 

Nomor 18/40/PBI/2016.   

Standar keamanan transaksi yang ditetapkan oleh bank Indonesia termasuk 

penggunaan QRIS, yang mencakup enkripsi data dan autentikasi ganda 

(menggunakan sidik jari, wajah, dan PIN) untuk mencegah akses ke informasi 

pribadi. 

Bank Indonesia memantau alur pembayaran QRIS aman dan terlindungi 

melalui:  

1. Informasi yang jelas, seperti nama pemilik rekening dan waktu scan QRIS; 

2. Pengawasan ketat ke semua penyedia jasa pembayaran (PJP) untuk menjaga 

transparansi layanan.  

3. Kewajiban PJP untuk mendidik pengguna dan penjual agar semua tahu cara 

menggunakan QRIS dengan aman dan benar. 4. Pemantauan berkala terhadap 

penjual QRIS untuk mencegah penipuan. 

 Untuk memastikan bahwa semua bisnis memiliki akses yang sama ke 

ekosistem digital, undang-undang QRIS dibuat. Dengan menetapkan QRIS sebagai 
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standar nasional untuk transaksi digital, transaksi menjadi lebih efisien dan tercatat 

otomatis, yang mempercepat operasi bisnis. 

Bisnis kecil dan menengah (UMKM) berfungsi sebagai inti perekonomian 

nasional. Data yang dikumpulkan oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia menunjukkan bahwa ada sekitar 64,2 juta perusahaan 

yang beroperasi di Indonesia. Dari total tersebut, 99,6 persen terdiri dari usaha mikro, 

0,30% terdiri dari usaha kecil, 0,07% terdiri dari usaha menengah, dan 0,01% terdiri 

dari usaha besar. Setiap tahun, UMKM diperkirakan menyumbang lebih dari 60% 

PDB Indonesia terhadap perekonomian, atau sekitar Rp 8.573.896 juta (Anastasya, 

2023). Dengan digitalisasi, UMKM dapat mengakses berbagai platform elektronik 

seperti e-commerce, media sosial, dan sistem pengelolaan bisnis online, yang 

memungkinkan mereka untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan visibilitas, dan 

terhubung dengan pelanggan dengan lebih mudah. Inovasi ini memainkan peran 

penting dalam meningkatkan daya saing dan menciptakan nilai tambah produk dan 

layanan UMKM. Yang terpenting, digitalisasi memiliki potensi untuk menarik lebih 

banyak konsumen (Ginting, 2020). Dengan mendorong UMKM untuk 

mengembangkan inovasi dan digitalisasi, dapat membantu membangun masyarakat 

yang mandiri secara ekonomi. Usaha kecil dan menengah (UMKM) yang kuat akan 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan kesejahteraan umum (Mokodaser et al., 

2022). Pemerintah dan pihak terkait harus memberikan dukungan melalui kebijakan 

yang mendukung, akses terhadap pelatihan dan pendidikan, dan insentif untuk 

usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk mengadopsi digitalisasi dan inovasi. 

Pergeseran perilaku konsumen ke platform digital menunjukkan bahwa UMKM yang 

dapat mengikuti tren ini akan memiliki peluang lebih besar untuk berhasil.  

Desa Padaasih, Kecamatan Cisaat, Kabupaten Sukabumi dikenal dengan 

suasana pedesaan yang asri serta kehidupan masyarakat yang masih sangat kental 

dengan nilai-nilai   tradisional. Meskipun demikian, kampung ini menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk   dalam hal pengelolaan lingkungan sekitar, 

pengembangan potensi ekonomi lokal, dan penyediaan fasilitas publik yang 

memadai. Salah satu inisiatif utama dalam program PKM kali ini adalah digitalisasi 

UMKM melalui pembuatan QRIS untuk mempermudah transaksi dan meningkatkan 

akses pembayaran bagi usaha lokal. Program ini bertujuan untuk memberdayakan 

pelaku UMKM di Desa Padaasih dengan memanfaatkan teknologi  digital  guna 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing usaha mereka. Sebagian besar 

UMKM di Desa Padaasih bergerak di sektor industri perdagangan lebih tepatnya, 

dalam perdagangan eceran. Namun demikian, tingkat adopsi QRIS di wilayah Desa 

Padaasih masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor, seperti 
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rendahnya literasi digital, terbatasnya akses terhadap informasi, dan kurangnya 

pendampingan dalam proses implementasi teknologi baru. Padahal, warung dan 

UMKM di desa memiliki potensi besar untuk berkembang melalui digitalisasi, 

khususnya dalam pengelolaan keuangan dan perluasan jangkauan konsumen.  

Melihat pentingnya transformasi digital pada sektor UMKM pedesaan, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya untuk 

memperkenalkan serta memfasilitasi penerapan QRIS di kalangan pelaku usaha lokal 

di Desa Padaasih. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi langsung 

kepada masyarakat, mendampingi proses pendaftaran QRIS, serta mengidentifikasi 

berbagai hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam mengadopsi sistem 

pembayaran digital.  

Dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan komunikasi langsung, 

diharapkan kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman pelaku usaha 

terhadap manfaat QRIS, tetapi juga menjadi langkah awal dalam menciptakan 

ekosistem digital yang inklusif dan adaptif di lingkungan pedesaan.   

Berdasarkan pada hal-hal yang telah dijelaskan di atas, kami kelompok 2 

Pengabidan Kepada Masyarakat (PKM) bertujuan melakukan pengabdian kepada 

masyarakat ini untuk memperkenalkan kepada masyarakat Desa Padaasih terkait 

transaksi digital berupa layanan QRIS yang dapat membantu memberikan 

kemudahan dalam melakukan proses pembayaran yang dilakukan oleh konsumen 

ataupun pelanggan sehingga diharapkan hal tersebut bisa meningkatkan omzet 

penjualan dan mendukung usaha pemerintah dalam hal mempercepat Digitalisasi 

UMKM. 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan tim memotret 

fakta lapangan secara natural, menggunakan bahasa dan pengalaman para pelaku 

UMKM sendiri, tanpa interpretasi teoretis yang berlebihan. Thabroni (2021) 

menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif melibatkan langkah dan prosedur 

yang menitikberatkan pada pengumpulan data dari responden sebagai subjek yang 

dapat mengungkapkan pengalaman dan pandangannya secara langsung, guna 

memperoleh pemahaman yang holistik terhadap suatu fenomena. Menurut 

Sandelowski (2000), pendekatan deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara realistis dan mendalam, dengan 

menggunakan bahasa seharihari yang digunakan oleh partisipan, tanpa interpretasi 
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teoretis yang berlebihan dari peneliti. Fokus utamanya adalah pada validitas 

deskriptif, yaitu akurasi dalam merekam fakta atau peristiwa sebagaimana adanya, 

dan validitas interpretatif, yaitu akurasi dalam menangkap makna subjektif yang 

diberikan oleh partisipan terhadap peristiwa tersebut (Maxwell (1992), sebagaimana 

dikutip dalam Sandelowski (2000).  

Adapun metode pelaksanaan kegiatan ini dijabarkan melalui poin-poin 

berikut:  

1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan  

Kegiatan dilaksanakan di Desa Padaasih, Kecamatan Cisaat, Kabupaten 

Sukabumi, pada tanggal 1 hingga 2 Juli 2025. Lokasi dipilih berdasarkan 

karakteristik desa yang memiliki pelaku UMKM cukup aktif, namun belum 

banyak mengadopsi sistem pembayaran digital.  

2. Subjek atau Sasaran Kegiatan  

Target kegiatan adalah 10 pelaku UMKM lokal, terdiri dari warung 

kelontong, pedagang makanan (seperti penjual seblak dan gorengan), dan 

pedagang eceran lainnya. Pemilihan UMKM dilakukan secara purposive 

berdasarkan kriteria kelayakan seperti jenis usaha yang berpotensi 

menggunakan QRIS, lokasi yang strategis, dan kesiapan pelaku usaha 

terhadap digitalisasi pembayaran.  

3. Teknik Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan diawali dengan survei awal berupa observasi langsung dan 

wawancara informal kepada pelaku UMKM untuk memetakan pemahaman 

awal serta kesiapan mereka dalam mengadopsi QRIS. Tahap selanjutnya 

adalah pelaksanaan edukasi dan pendaftaran QRIS secara door-to-door, yaitu 

tim mendatangi langsung pelaku usaha yang dianggap potensial.   

Dalam proses ini, tim memberikan penjelasan tentang manfaat QRIS, 

prosedur penggunaannya, serta membantu pelaku usaha melalui setiap 

tahapan pendaftaran QRIS pada aplikasi GoPay Merchant, mulai dari unggah 

e-KTP, verifikasi wajah, hingga pengisian data usaha.  

Dokumentasi kegiatan juga dilakukan untuk mendukung keterbukaan 

proses pelaksanaan, seperti saat penyuluhan verbal, proses pendaftaran QRIS, 

hingga penyaluran barcode yang telah dicetak dan dibingkai ke lokasi usaha 

masing-masing.  
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Gambar 1. Sosialisasi Pembuatan dan Penggunaan QRIS kepada UMKM 

4. Alat dan Bahan yang Digunakan  

Alat utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah aplikasi GoPay 

Merchant sebagai media pendaftaran QRIS. Sementara itu, bahan pendukung 

berupa kertas HVS, plastik laminating, stik es krim, serta bingkai sederhana 

digunakan untuk mencetak dan menyajikan barcode QRIS secara fisik agar 

mudah dipasang di lokasi usaha masingmasing. QRIS dicetak langsung oleh 

tim pelaksana setelah proses verifikasi digital selesai. Dalam pelaksanaan 

edukasi, penyampaian edukasi dilakukan secara verbal melalui komunikasi 

langsung.  

 

 
Gambar 2. Hasil Barcode QRIS UMKM 
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5. Teknik Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif tanpa 

pengelompokan statistik. Pengamatan dan wawancara dilakukan secara 

natural kepada setiap pelaku UMKM, dan dianalisis berdasarkan temuan 

lapangan secara naratif. Validitas deskriptif dijaga dengan cara mencatat dan 

menggambarkan fakta sebagaimana adanya, termasuk respon pelaku UMKM 

terhadap program yang ditawarkan. 

Hasil 

Program digitalisasi pembayaran berbasis QRIS yang kami implementasikan 

menyasar para pelaku UMKM di Desa Padaasih, Kecamatan Cisaat, Kabupaten 

Sukabumi. Kegiatan ini mencakup kunjungan langsung ke beberapa kampung di 

wilayah Desa Padaasih, khususnya yang berada di sepanjang Jl. Siliwangi. 

Berdasarkan hasil kegiatan lapangan, diketahui bahwa sebagian pelaku UMKM 

belum mengenal secara menyeluruh sistem pembayaran digital, namun terdapat tiga 

pelaku UMKM yang menyatakan kesediaannya untuk beralih ke pembayaran non-

tunai berbasis QRIS.  

Table 1. Daftar UMKM Pembuat QRIS 

No Nama  UMKM  

1  Ibu Popon  Penjual Seblak  

2  Bapak Asep  Warung Kelontong  

3  Ibu Hasanah  Grosir  

 

Pendaftaran QRIS dilakukan melalui aplikasi Gopay Merchants dengan 

prosedur verifikasi berupa pengunggahan foto e-KTP, verifikasi wajah, serta 

pengisian data usaha (nama, alamat, jenis usaha, lokasi, dan metode penjualan). 

Proses verifikasi dari pihak Gopay Merchants berlangsung relatif cepat, yakni satu 

hari kerja. Setelah proses tersebut selesai, tim kami mencetak kode QRIS dan 

mendesain bingkai secara mandiri untuk kemudian disalurkan langsung ke masing-

masing UMKM pada hari kedua atau ketiga. Proses edukasi dilakukan secara lisan 

saat kunjungan, tanpa menggunakan media pendukung seperti leaflet, modul digital, 

atau formulir observasi tertulis.  

Pelaku UMKM yang telah menerima QRIS menyampaikan respons positif. 

Mereka menyebutkan bahwa sistem pembayaran digital sangat membantu dalam 

efisiensi transaksi harian karena dana hasil penjualan langsung masuk ke rekening 

yang terdaftar, tanpa perlu repot menyediakan uang kembalian atau mencatat secara 



   

Vol. 4, No. 02, Desember 2025, pp. 299-308 

          306 

manual. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi dapat berjalan efektif bahkan di 

wilayah pedesaan, asalkan dilakukan dengan pendekatan yang komunikatif dan 

disesuaikan dengan kemampuan pemahaman pelaku usaha.  

 

 
(a) Ibu Popon (b) Ibu Hasanah     (c) Bapak Asep 

Gambar 3. Penyaluran barcode cetak kepada UMKM 

 

 Walaupun demikian, terdapat beberapa kendala yang kami temui di 

lapangan. Sejumlah pelaku UMKM masih menunjukkan keraguan dan kekhawatiran 

terhadap penggunaan QRIS, terutama karena kurangnya pemahaman, rasa takut 

terhadap kendala teknis, serta keterbatasan akses informasi. Beberapa dari mereka 

juga merasa bahwa usahanya berskala kecil dengan transaksi bernilai rendah 

(misalnya, Rp1.000 hingga Rp5.000), sehingga tidak memerlukan sistem pembayaran 

digital.  

Keterbatasan waktu pelaksanaan juga menjadi tantangan tersendiri. Karena 

hanya memiliki waktu yang terbatas, kami belum dapat menjangkau seluruh pelaku 

UMKM yang tersebar di wilayah Desa Padaasih. Namun demikian, keberhasilan 

mendigitalisasi tiga pelaku UMKM tetap menjadi capaian yang menunjukkan bahwa 

QRIS adalah sistem yang mudah diakses, cepat diproses, dan dapat diterima oleh 

masyarakat lokal apabila didampingi dengan baik.  

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif dan 

komunikasi langsung menjadi kunci utama dalam upaya mendorong transformasi 
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digital di sektor UMKM pedesaan, khususnya Desa Padaasih. Penerimaan QRIS juga 

membuka peluang peningkatan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, dan 

memperkenalkan pelaku usaha pada tren konsumsi digital, terutama dalam 

menghadapi konsumen generasi muda yang lebih memilih transaksi non-tunai 

(cashless). 

Kesimpulan 

Penggunaan QRIS dalam kegiatan pengabdian di Desa Padaasih menunjukkan 

hasil yang positif, terutama dalam mempermudah transaksi dan pencatatan 

keuangan bagi pelaku UMKM. Meskipun baru tiga pelaku usaha yang berhasil 

didampingi, temuan ini membuktikan bahwa digitalisasi dapat diterima di wilayah 

pedesaan jika dilakukan dengan pendekatan yang tepat dan sesuai dengan 

kemampuan masyarakat.  

Saran  

Agar penerapan QRIS lebih luas dan berkelanjutan, peningkatan literasi digital 

perlu menjadi prioritas melalui pelatihan yang praktis dan mudah dipahami. 

Penyediaan media edukatif tertulis juga penting untuk memperkuat pemahaman 

pelaku usaha setelah edukasi langsung. Selain itu, kolaborasi dengan aparat desa atau 

tokoh masyarakat dapat membantu memperluas jangkauan program dan 

membangun kepercayaan pelaku UMKM terhadap sistem pembayaran digital. 
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